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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, peneliti menarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan presepsi responden tentang 

variabel yang diteliti termasuk kategori sangat baik (kompetensi guru, 

kinerja guru dan motivasi kerja guru) dan kategori baik (supervisi 

akademik dan lingkungan kerja). Rumusan hipotesis pertama yang  

persepsi responden tentang 4 variabel yang diteliti menyatakan cukup 

baik ditolak. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa semua variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Rumusan hipotesis kedua diterima.                                         

3. Hasil uji F menunjukkan bahwa semua variabel bebas secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Rumusan 

hipotesis ketiga diterima. 

4. Hasil uji R2 (koefisien determinasi) menyatakan bahwa empat variabel 

bebas memberikan sumbangan sebesar 35,8% terhadap kinerja guru. 

Sedangkan sisanya 64,2% disumbangkan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk  dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Berdasarakan kesimpulan di atas, maka disampaikan beberapa saran 

untuk dapat diperhatikan yakni sebagai berikut: 

1. Kepada pihak SMAN 07 Kota Kupang disampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dengan cara 

mengoptimalkan pelaksanaan tugas sekolah sebagai, manejer, 

supervisior, leader, inovator,dan monitor  dalam memperdayakan semua 

komponen yang ada di sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan 

fungsi secara maksimal utnuk meningkatkan mutu sekolah. 

b. Meningkatkan kapasitas guru dengan cara memperdayakan dan 

meningkatkan kompetensi guru melalui berbagai kegiatan 

pengembangan misalnya: Workshop, diklat dan lain-lain yang 

dilaksanakan baik oleh sekolah maupun pemerintah. 

2. Kepada penelitian lain, apabila ingin melakukan penelitian serupa maka 

disarankan untuk menggunakan variabel lainnya yang juga 

mempengaruhi SMAN 07 Kota Kupang yang belum digunakan dalam 

penelitian ini, misalnya: supervisi kepala sekolah, relasi dengan rekan 

guru, pendidikan dan pelatihan guru. 
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